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Abstrak  

Pada era modern saat ini, pemanfaatan internet of things (Iot) telah banyak diterapkan diberbagai 
bidang, hampir dari semua perangkat elektronik sudah tersambung ke internet. Seiring dengan 
perkembangan teknologi, penerapan teknologi ini dibidang pertanaian sangat perlu diperhatikan. 
Dikarenakan akan kebutuhan akan pemantauan dan perawatan tanaman sangant meningkat. Oleh 
karena itu, pentingnya perawatan serta pemantauan tanaman agar tanaman dapat mengasilkan kualitas 
yang baik. Pada penelitian ini dirancang sebuah sistem penyiraman tanaman otomatis yang terhubung 
ke jaringan internet sehingga para penggunanya dapat memantau tanaman agar terjaga dan 
menghasilakn kualitas tanaman. Sistem ini dirancang menggunakan mikrokontroler NodeMcu sebagai 
pusat system dan sebagai pengirim data ke antara sistem ke web server. Pada penelitian ini telah 
berhasil suatu sistem pemantauan serta penyiraman tanaman otomatis dengan membaca ukuran 
kelembapan yang ada didalam tanah. Hasilnya adalah sistem ini dpat memberikan kebutuhan air untuk 
tanaman. Kemudian sistem mengirim informasi kehalaman website yang telah dibangun agar pengguna 
dapat memonitoring tanamannya kapan pun dan dimanapun.  
 Kata Kunci: Penyiraman Tanaman Otomatis; NodeMcu; IoT  
  

Abstrak  

In today's modern era, the use of the internet of things (IoT) has been widely applied in various fields, almost 
all electronic devices are connected to the internet. Along with the development of technology, the 
application of this technology in the field of agriculture really needs to be considered. Due to the increasing 
need for plant monitoring and care. Therefore, the importance of plant care and monitoring so that plants 
can produce good quality.  In this research, an automatic plant watering system is designed that is 
connected to the internet network so that users can monitor plants so that they are maintained and produce 
plant quality. This system is designed using a NodeMcu microcontroller as the center of the system and as a 
data sender between systems and a web server. In this research, a monitoring system and automatic plant 
watering has been successful by reading the size of the moisture in the soil. The result is this system can 
provide water needs for plants. Then the system sends information to the website page that has been built 
so that users can monitor their plants anytime and anywhere.  
Keyword: Automatic Plant Watering; NodeMcu; IoT  
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PENDAHULUAN  
Kebun Universitas Medan Area merupakan salah satu sarana dalam penunjang kegiatan 

akademik baik praktikum, penelitian, pengkajian maupun pengembangan pertanian. Khususnya 
mahasiswa Fakultas Pertanian adalah pelaku utama yang sering melakukan kegiatan bercocok 
tanam disini. Kegiatan mereka pada saat musim kemarau adalah melakukan proses penyiraman 
tanaman secara manual, sehingga hal ini membutuhkan tenaga yang ekstra guna menghindari 
tanaman kurang air.  

Melihat kondisi ini muncul ide saya untuk mencoba membuat sebuah solusi proses 
penyiraman tanaman secara otomatis. Namun penyiraman tanaman secara otomatis ini juga tidak 
cukup untuk mengoptimalkan solusi dalam mengantisipasi kegagalan yang mungkin akan terjadi 
terhadap tanaman, karena mungkin saja akan terjadi kegagalan sistem pada saat jadwal 
penyiraman tanaman seharusnya, sehingga mengakibatkan kegagalan pertumbuhan tanaman. 
Apalagi jika tanaman ditinggalkan dikarenakan kegiatan perkuliahan libur. Hal ini menjadi 
pemikiran bagi saya untuk menambah sebuah sistem pemonitoring kerja dari alat penyiraman 
tanaman otomatis agar dapat di awasi dari jarak jauh melalui sebuah perangkat kecil yang 
bernama Hand Phone. 
 
METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian ini adalah Pada penelitian ini dirancang sebuah sistem penyiraman tanaman 
otomatis yang terhubung ke jaringan internet sehingga para penggunanya  dapat memantau 
tanaman agar terjaga dan menghasilakn kualitas tanaman. Sistem ini dirancang menggunakan 
mikrokontroler NodeMcu sebagai pusat system dan sebagai pengirim data ke antara sistem ke web 
server. Pada penelitian ini telah berhasil suatu sistem pemantauan serta penyiraman tanaman 
otomatis dengan membaca ukuran kelembapan yang ada didalam tanah. Hasilnya adalah sistem 
ini dpat memberikan kebutuhan air untuk tanaman. Kemudian sistem mengirim informasi 
kehalaman website yang telah dibangun agar pengguna dapat memonitoring tanamannya kapan 
pun dan dimanapun. (Nasution dkk, 2021; Pratama, 2022). 

  

 

Gambar 1: Blok Diagram Alat 
Dari Gambar 1 blok diagram alat di atas dapat dijelaskan fungsi masing-masing blok yaitu 

sebagai berikut:   
1. Catu Daya perangkat elektronika yang berguna sebagai sumber daya untuk 

mengaktifkan NodeMCU dan perangkat lainnya.  
2. Modul NodeMCU digunakan sebagai pengendali seluruh kerja sistem yang meliputi 

pengolah data, dan output data yang digunakan untuk mengontrol blok lainnya. Selain 
itu modul ini difungsikan untuk mengirim informasi berupa kondisi kelembaban tanah 
dan kondisi kerja pompa air listrik kepada smartphone melalui jaringan internet.   

3. Sensor kelembaban adalah untuk mendeteksi tingkat kelembaban tanah dengan cara 
yaitu pada saat kondisi tanah basah maka tegangan output akan turun dan saat kondisi 
tanah kering maka tegangan output akan naik.  

4. Modul Relay ini digunakan sebagai switch untuk menjalankan berbagai peralatan 
elektronik dalama hal ini adalah pompa air listrik.  
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5. Pompa Air Listrik adalah alat yang digunakan untuk memindahkan air ke tanaman 
melalui saluran pipa dengan menggunakan tenaga listrik.   

6. IoT (Internet of Things)i berfungsi sebagai konsep atau wadah yang  memiliki 
kemampuan untuk mentransfer data melalui jaringan internet tanpa memerlukan 
interaksi manusia ke manusia atau manusia ke komputer.   

7. Smartphone Android merupakan perangkat yang digunakan untuk menjalankan 
aplikasi android yang berfungsi sebagai perangkat input untuk mengendalikan pompa 
air listrik secara manual jika diinginkan, juga bertindak sebagai perangkat monitoring 
yang akan menampilkan data :  

1. Kondisi kelembaban tanah  
2. Kondisi pompa air apakah kondisi On atau Off jika telah memenuhi syarat 

penyiraman tanaman  
 

Alat dan Bahan  
Sebelum saya melakukan perancangan seluruh sistem seperti yang telah ditunjukkan pada 

blok diagram di atas maka tahapan selanjutnya adalah persiapan agar tujuan penelitian ini dapat 
diwujudkan dengan baik. Adapun persiapan yang dilakukan adalah meliputi penentuan alat dan 
bahan yang akan digunakan. Untuk mempermudah dalam uraian penentuan alat dan bahan 
beserta jumlahnya maka dimuat dalam Tabel 1 berikut ini:  

 
Tabel 1 : Nama Alat yang Dibutuhkan 

No. Peralatan Jumlah 

1.    tang Kombinasi  1 set  

2.    gerinda  1 buah  

3.    Bor Listrik  1 buah  

4.    Solder Listrik  1 buah  

5.    Martil  1 buah  

6.    Gergaji Kayu  1 buah  

7.    mistar Besi  1 buah  

8.    alat tulis  1 buah  

9.    multimeter Digital  1 buah  

10.    testpen  1 buah  

11.   obeng Rata  1 buah  

12.   obeng Minus    

 
Perancangan dan Pembuatan  Alat  

Tahapan selanjutnya adalah yakni perancangan ataupun desain rangkaian setiap sistem, 
sebab sebelum alat dapat dibuat secara hardware maupun software maka sebuah konsep 
rangkaian  merupakan bagian yang menjadi penentu akan keberhasilan hasil pembuatan alat 
nantinya. Adapun bentuk desain rangkaian secara mekanik dan elektrik yang akan dibuat adalah 
terdiri dari 8 bagian yaitu sebagai berikut:  
1. Bentuk mekanik dudukan seluruh sistem  
2. Rangkaian power supply 12 volt DC.  
3. Rangkaian adjustable power supply.  
4. Rangkaian instalasi sensor  soil moisture dengan NodeMCU.  
5. Rangkaian instalasi modul relay dengan pompa mini.  
6. Rangkaian instalasi LCD 16x2 + I2C dengan NodeMCU.  
7. Rangkaian instalasi modul RTC dengan LCD 16x2.  
8. Rangkaian instalasi alat secara keseluruhan  
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Berikut adalah Gambar 2 yang menampilkan flowchart perancangan dan pembuatan alat  

 

Gambar 2 : Flowchart Perancangan dan Pembuatan Alat 

Rangkaian  Adjustable Power Supply  
Cara kerja adjustable power supply ini yaitu pada saat ouput tegangan power supply 12 VDC 

dihubungkan dengan terminal input adjustable power supply maka tegangan DC 12 volt dan arus 
yang berasal dari power supply 12 VDC akan mengalir menuju ELCO 1000uF sehingga ELCO ini 
memfilter tegangan riak 12VDC agar lebih rata/stabil pada DC. Tegangan selanjutnya masuk ke 
input pin 3 IC LM317, tegangan yang dapat diatur sebesar 1,2V-32V. Pemasangan potensiometer 
yang dihubungkan ke pin 1 adjust IC LM317 dimaksudkan untuk mengatur tegangan dalam rentan 
1,2V-32V , sementara yang dibutuhkan adalah hanya sebesar 5 VDC sesuai kebutuhan. Selanjutnya 
output tegangan keluar dari pin 2 IC LM317. Berikut adalah  Gambar 4 yang memperlihatkan 
bentuk fisik adjustable power supply  yang digunakan dalam alat :  

 

 
Gambar 4:  Bentuk Fisik Adjustable Power Supply 

Rangkaian Instalasi Sensor Soil Moisture dengan NodeMCU  
Dalam perancangan rangkaian instalasi sensor soil moisture dengan NodeMCU tentunya 

melibatkan sistem adjustable power supply sebagai sumber daya listriknya. Adapun desain 
gambar rangkaian instalasi listrik sensor soil moisture dengan NodeMCU sebelum dilakukan 
tahapan pembuatan secara nyata adalah seperti Gambar 5 di bawah ini :  
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Gambar 5: Rangkaian Instalasi Listrik Sensor Soil Moisture dengan NodeMCU 

Rangkaian Instalasi Modul Relay dengan Pompa Mini  
Dalam penelitian ini rangkaian ini dirancang adalah untuk difungsikan sebagai perangkat 

yang akan mendriver kerja on/off dari sebuah pompa 5 VDC. Berikut adalah Gambar 6 yang 
menampilkan desain  skema rangkaiannya dimana gambar rangkaian ini dibuat tetap melibatkan 
adjustable power supply sebagai sumber daya listriknya, NodeMCU sebagai kendalinya dengan 
tujuan agar kita mudah memahami rangkaian ini, karena perangkat ini saling berhubungan satu 
sama lain dan tidak bisa dipisahkan.  

  

 

Gambar 6 Rangkaian Instalasi Modul Relay dengan Pompa Mini 

Rangkaian Instalasi LCD 16x2 + I2C dengan NodeMCU  
Dalam penelitian ini rangkaian ini dirancang  untuk difungsikan sebagai perangkat yang 

akan menampilkan data berupa karakter angka dan huruf hasil pengolahan data dari NodeMCU. 
Berikut adalah Gambar 7 yang menampilkan desain  skema rangkaiannya dimana gambar 
rangkaian ini dibuat tetap melibatkan adjustable power supply sebagai sumber daya listriknya 
dengan tujuan agar kita mudah memahami rangkaian ini, karena perangkat ini saling berhubungan 
satu sama lain dan tidak bisa dipisahkan. (Pratama dkk, 2019;Lubis dkk,2019). 

 

Gambar 7 Rangkaian Instalasi LCD 
16x2 dengan NodeMCU 
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Rangkaian Alat secara Keseluruhan  
Rancangan terakhir adalah rancangan secara keseluruhan yakni penggabungan seluruh 

rangkaian instalasi sistem yang dirancang menjadi satu kesatuan yang utuh membentuk sistem 
yang bernama Alat Monitoring Penyiraman Tanaman Otomatis dengan NodeMCU ESP8266 
Berbasis Internet of Things (IoT). Adapun bentuk dari desain rangkaian instalasinya dapat dilihat 
pada Gambar 8 berikut ini:  

 

 
Gambar : Skema Rangkaian Instalasi Alat secara Keseluruhan 
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Dari unjuk kerja alat pada Tabel di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan sistem 

kerja alat dapat berfungsi sesuai tujuan yang diharapkan pada penelitian ini, dimana seluruh 
tahapan-tahapan proses di atas setelah dilakukan pengujian ternyata menghasilkan sebuah kerja 
yang baik dimana dapat berfungsi sebagai monitoring penyiraman tanaman dan dapat juga 
dikendalikan secara manual.  

Ukuran Kelembaban Tanah atau Jumlah Kadar  
 Adapun ukuran kelembaban tanah yang menjadi acuan bagi NodeMCU untuk membuat 

pompa menjadi aktif adalah berdasarkan informasi ataupun sinyal tegangan yang diberikan oleh 
sensor soil moisture kepada NodeMCU dalam bentuk sinyal digital. Sebelum lebih jauh dijelaskan 
mengenai nilai ataupun ukuran kelembabannya maka berikut akan dijelaskan terlebih dahulu 
mengenai cara penggunaanya dalam penelitian ini agar lebih memudahkan kita dalam memahami 
cara kerja sensor ini.   

 Sensor soil moisture adalah dalam penelitian ini dapat digunakan untuk sistem penyiraman 
otomatis atau untuk memantau kelembaban tanah tanaman secara offline maupun online. Sensor 
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yang dijual dipasaran mempunyai 2 module dalam paket penjualannya, yaitu sensor untuk deteksi 
kelembaban, dan module elektroniknya sebagai amplifier sinyal. Adapun bagian-bagian dari 
sensor ini adalah bisa dilihat pada Gambar 4.12 berikut ini :  

 

Gambar 4.12: Bagian-bagian sensor soil moisture 
Selanjutnya jika kita menggunakan pin Digital Output maka keluaran hanya bernilai 1atau 0 

dan harus inisialisasi port digital sebagai Input (pinMode(pin, INPUT)). Sedangkan jika 
menggunakan pin Analog Output maka keluaran yang akan muncul adalah sebuah angka diantara 
0 sampai 1023 dan inisialisasi hanya perlu menggunakan analogRead(pin).  Jadi untuk cara kerja 
sensor ini dalam penelitian saya adalah berhubung karena pin yang saya gunakan pada sensor 
adalah pin Digital Output maka keluarannya hanya bernilai 1 atau 0. Sehingga pada saat diberikan 
catu daya dan kedua probe-nya dimasukkan ke dalam tanah, maka nilai Output Digital akan 
berubah sesuai dengan kondisi kadar air dalam tanah yakni : 

1. Jika Basah : tegangan output akan bernilai “ 0 “  
2. Jika Kering : tegangan output akan bernilai “ 1 “  

 Selanjutnya tegangan tersebut dapat dicek menggunakan voltmeter DC pada pin Output 
Digital-nya serta memperhatikan juga kondisi nyala led Digital Output- nya apakah menyala atau 
tidak dengan mensetting nilai ambang 74 pada potensiometer. Adapun ketentuan yang  
diperhatikan adalah jika :  

1. Kelembaban tanah melebihi dari nilai ambang maka led Digital Ouput akan padam.  
2. Kelembaban tanah kurang dari nilai ambang maka led Digital Output akan menyala.  
Selanjutnya terkait ukuran kelembaban tanah yang digunakan pada enelitian ini adalah 

berdasarkan pengujian langsung dilapangan dengan menggunakan alat bantu pengukur tingkat 
kelembaban yaitu moisture meter. Dimana pada saat ensor aktif bernilai logika 1 ataupun logika 0 
maka elektroda ataupun probe moisture meter langsung dimasukkan juga ke dalam tanah sambil 
melihat juga kondisi nyala LED pada modul sensor. Adapun hasil pengujiannya adalah seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 4.13 berikut :   

 

(a) 
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(b) 

Gambar 4.13: 
Untuk mempermudah dalam menganalisis hasil pengukuran di atas maka dimuat dalam 

bentuk Tabel 4. 6 berikut ini:   
Tabel 4.6 : Hasil Pengukuran Nilai kelembapan tanah 

Kondisi 

Tanah  

Kondisi LED 

pada Sensor 

Soil Moisture  

Nilai Kelembaban 

pada Moisture 

Meter  

Nilai Tegangan 

pada Pin Digital 

Output  

Keterangan Logika  

Kering  Mati  30%  4,13 Volt  1 (High)  

Basah  Hidup  40%  0,19 Volt  0 (Low)  

  
Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk ukuran kelembaban tanah sebagai golongan 

untuk kondisi tanah kering adalah kadar kelembaban 0% - 30% dimana kondisi ini pompa akan 
melakukan penyiraman tanaman. Sedangkan untuk menghentikan pompa dalam penyiraman 
bukanlah menggunakan informasi dari sensor tetapi untuk menghentikannya adalah 
menggunakan aplikasi timer selama 5 detik pada NodeMCU. Metode seperti ini dipilih karena lebih 
epektif berdasarkan pengujian secara nyata, sebab ukuran dari pot tanaman yang digunakan 
adalah dngan diameter pot 20 cm sehingga 76 dengan durasi 5 detik ini seiring dengan kecepatan 
debit air yang keluar sudah membuat tanah dalam pot basah menyeluruh sesuai kebutuhan. 
(Isnaini dkk, 2020;Marbun dkk, 2020). 

Kemudian jika kita ingin menambahkan klasifikasi kadar kelembaban tanah untuk kategori 
harus menyiram juga bisa dirubah yakni hanya mengubah nilai dari timer-nya saja. Perlu kita 
ketahui bahwa jika kita menggunakan metode untuk mematikan pompa saat penyiraman tanaman 
dengan menggunakan metode pembacaan sensor terhadap tingkat ataupun kadar kelembaban 
yang diukur tentu hasilnya sangat tidak sesuai karena berkaitan dengan tata letak sensor, sebab 
peletakan sensor sangat mempengaruhi pembacaan kadar kelembaban tanah yang ideal yakni 
kadar kelembaban tanah yang merata pada seluruh tanah.   Oleh karena itu dalam penelitian saya 
ini untuk menghidupkan pompa dalam proses penyiraman yakni menggunakan informasi 
pembacaan sensor soil moisture sedangkan untuk mematikannya adalah cukup menggunakan 
timer agar kebutuhan air dapat disesuaikan dengan luas area tanah misalnya jika luas arealnya 
besar maka timer-nya ditambah sebaliknya jika luas arealnya kecil maka timer-nya dikurangi 
sesuai kebutuhan. (Utami dkk, 2019;Nugroho dkk, 2020). 

SIMPULAN  
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:   
Dapat merealisasikan rancangan “Alat Monitoring  Penyiraman  Tanaman Otomatis” 

secara hardware dan software dengan mengaplikasikan NodeMCU ESP 8266 sebagai pengendali 
seluruh sistem.  

Pengaplikasian sensor soil moisture dengan RTC sebagai sistem yang dapat menentukan 
jadwal penyiraman tanaman secara otomatis dapat berjalan dengan baik hal ini dapat dilihat dari 
waktu penyiramannya harus sesuai syarat penjadwalan.  
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Penerapan konsep IoT (Internet of Things) terhadap perangkat keras dapat menjadi sistem 
penghubung yang baik antar sistem, hal ini dapat dilihat dari aplikasi pada hand phone dapat 
memonitoring sistem kerja alat.  

Kualitas jaringan internet ternyata sangat mempengaruhi hubungan komunikasi antar 
perangkat keras dengan aplikasi penyiram tanaman, sehingga alat tidak bekerja secara maksimal.   
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